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Abstrak — Ada informasi ketinggian permukaan tanah 
lingkungan perkotaan Merauke sekitar 0-4m dpl dari kantor 
statistik, tetapi tidak menyajikan bentuk garis konturnya 
sehingga estimasi genangan dan aliran air sulit diprediksi. Peta 
topografi tidak selalu tersedia dan tidak ada jaminan 
memperoleh dengan cepat dan sesuai, sehingga menuntut upaya 
pemanfaatan perangkat lunak yang dapat menghasilkan garis 
kontur sesuai lokasi yang direncanakan. Pada eksperimen 
pembuatan kontur ini yang disiapkan adalah Google Earth, TCX 
Converter dan Surfer. Hasil diperoleh informasi ketinggian 
kontur 1–10 m dpl untuk keseluruhan zona path. Pesisir 
ketinggian 1 m dpl. Lingkungan perkotan rata-rata 4–8 m dpl. 
Dan 4 spot kecil ketinggian 9–10 m dpl. Kontur ini tidak sesuai 
berdasarkan data BPS dan fakta lapangan ketinggian dataran 
perkotaan Merauke hanya 1–4 m dpl. Faktor ketinggian badan 
bangunan sekitar 4 m, ketinggian atap sekitar 6 m, dan 
bangunan lantai 2 sekitar 8-10 m. dengan demikian citra satelit 
menterjemahkan ketinggian bangunan sebagai ketinggian 
permukaan tanah yang ditranslate ke dalam garis-garis kontur. 
Pembuatan kontur topografi melalui citra satelit dalam 
lingkungan perkotaan Merauke tidak dapat digunakan sebagai 
dasar rancangan pembangunan fisik, tetapi dapat dipakai 
sebagai salah satu alat pengukuran zona kenaikan badan 
bangunan pada ligkungan permukiman atau perkotaan. 
Kata kunci; kontur; topografi; peta 
Abstract — There is information on the land surface height 
of the urban environment of Merauke around 0-4m above sea level 
from the statistical office, but it does not present the shape of the 
contour lines so estimation of inundation and water flow is difficult 
to predict. Topographic maps are not always available and there is 
no guarantee of obtaining them quickly and appropriately, thus 
demanding the use of software that can produce contour lines 
according to the planned location. In this contour making 
experiment, Google Earth, TCX Converter and Surfer are prepared. 
The results obtained information contour height of 1-10 m above 
sea level for the entire zone of the path. Coastal height of 1 m above 
sea level. The average urban environment is 4-8 m above sea level. 
And 4 small spots of the height of 9-10 m above sea level. This 
contour is not suitable based on BPS data and the fact that the 
altitude of the urban plain of Merauke is only 1-4 m above sea 
level. The height of the building is around 4 m, the roof height is 
about 6 m, and the second floor is around 8-10 m. thus satellite 
imagery translates the height of the building as the height of the 
land surface that is translated into contour lines. Making 
topographic contours through satellite imagery in the Merauke 
urban environment cannot be used as a basis for physical 
development design, but can be used as one of the measurements of 
the zone of rising in a building in a residential or urban 
environment. 
Keywords; topographic; contours; map 
1. PENDAHULUAN 
Secara geografi kabupaten Merauke adalah wilayah 
yang datar dengan variasi ketinggian dari 0–4 m diatas 
permukaan laut. Khusus untuk didalam pusat kota Merauke 
ketinggiannya sekitar 0–2 m diatas permukaan laut. Sebagian 
zona dalam kota juga merupakan bekas rawa. Adapun kulit 
permukaan tanah berjenis lempung yang kemudian populer 
menjadi istilah lumpur Merauke [1]. 
Hasil survey pencaharian permukaan tanah dasar rawa 
asli dipusat kota Merauke dan telah dilakukan pengukuran 
dengan air pasang laut dari jalur saluran induk pintu air 
menunjukkan dasar rawa asli hampir sejajar dengan air pasang 
laut [2]. Sedangkan  ketinggian tanah dari dasar rawa asli 
sekitar 1-2 meter. 
Catatan sejarah musim penghujan setiap tahun dalam 
kota menunjukkan genangan-genangan air di spot-spot 
permukiman. Hal ini sulit dihindari karena basisnya kota 
terbentuk diatas rawa. Lebih dalam mencermati bahwa yang 
tak terhindarkan adalah perkembangan kota itu sendiri. 
Perkembangan fisik kota Merauke terus berlanjut mengisi sela-
sela lahan kosong. 
Rancangan-rancangan pembangunan infrastruktur 
dalam kota Merauke menuntut peta dasar yang akan menjadi 
pertimbangan awal dalam mengambil kebijakan untuk 
mensiasati pola banjir musiman akibat laju pembangunan fisik. 
Peta dasar tematik dalam bentuk peta topografi tidak selalu 
tersedia saat dubutuhkan. Upaya pencaharian peta topografi 
daerah yang diinginkan pada situs-situs internet juga tidak ada 
jaminan untuk langsung memperoleh dengan cepat dan sesuai. 
Dengan demikian menuntut upaya pemanfaatan perangkat 
lunak yang dapat menghasilkan garis-garis kontur dalam tema 
topografi sesuai lokasi yang direncanakan. 
Garis kontur sendiri merupakan komponen peta yang 
tidak lepas dari peta topografi. Garis kontur merupakan 
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kombinasi dari dua segmen garis yang saling berhubungan 
namun tidak saling berpotongan. Ini merupakan titik elevasi 
pada peta topografi. Infromasi yang disampaikan oleh peta 
topografi adalah hanya sebatas kenampakan alam atau tinggi 
rendahnya bentuk permukaan bumi saja [3]. Informasi 
Geospasial Dasar yang selanjutnya disingkat IGD adalah 
informasi geospasial yang berisi tentang objek yang dapat 
dilihat secara langsung atau diukur dari kenampakan fisik di 
muka bumi dan yang tidak berubah dalam waktu yang relatif 
lama. Pada Peta Rupabumi Indonesia, hipsografi digambarkan 
dalam bentuk garis kontur mukabumi dan titik ketinggian di 
darat [4].  
Dekade terakhir ini mulai bermunculan perangkat-
perangkat lunak yang dapat digunakan untuk membuat peta-
peta tematik digital dimana masing-masing memiliki 
kemampuan tools yang berbeda-beda dan sangat praktis serta 
menarik. Diantara perangkat lunak populer untuk pemetaan 
antara lain Arcgis, Globalmapper, Quicksurf, Mincom 
Minescape, Surfer, dll. Namun demikian beberapa perangkat 
lunak tersebut untuk menghasilkan peta tematik membutuhkan 
perangkat lunak pendukung seperti google earth sebagai 
sumber dimana Google Earth sendiri ditopang oleh satelit 
landsat yang merekam permukaan bumi setiap saat. Ekstensi-
ekstensi file dari berbagai perangkat lunak juga harus saling 
sesuai sehingga perangkat jenis TCX Converter atau sejenisnya 
sangat dibutuhkan  agar perpindahan file antar perangkat lunak 
dapat terbaca. 
2. METODE PENELITIAN 
Untuk memperoleh peta topografi kota Merauke 
dilakukan metode eksperimen. Sebelumnya dilakukan 
persiapan perangkat lunak berupa google earth sebagai sumber 
zona tangkapan gambar, TCX Converter dan excel sebagai 
wadah transit dan merubah ekstensi file. Selanjutnya dipilih 
perangkat lunak jenis Surfer untuk menampilkan gais-garis 
kontur pada topografi kota Merauke. Terakhir dilakukan 
interpretasi gambar dan perbandingannya dengan kondisi nyata 
lapangan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Aktifasi google earth untuk memperoleh daerah 
tangkapan gambar rupa bumi 
 
Gambar 1. Runway length and width dimensions 
Sebagai langkah awal dilakukan aktifasi google earth 
untuk mendapatkan daerah tangkapan gambar kota Merauke 
seperti terlihat pada gambar 1. Setelah zona tangkapan gambar 
rupa bumi ditentukan maka pada icon path kita klik untuk 
mendapatkan jalur path pada zona  tersebut ditandai dengan 
warna garis-garis warna merah. Path atau jalur tersebut 
merupakan jalur simpul-simpul titik-titik koordinat dan sumbu 
x, y, dan z. pada prinsipnya menuntut semakin banyak path 
pada daerah yang disorot maka akan semakin baik tingkat 
kekerapatan grafik dimensinya. Setelah itu data daerah 
tangkapan disimpan dalam file berekstensi KML, dan secara 
otomatis garis path merah akan berubah warnah putih saat 
tersimpan [5]. 
3.2. Aktifasi TCX Converter untuk mendigitasi titik path 
Digitizing adalah proses menggambar ulang fitur 
geografi pada peta analog menjadi format digital dengan 
digitizing tablet atau mouse yang dihubungkan dengan 
komputer, hasil dari proses digitasi ini kemudian disimpan 
dalam bentuk data spasial [6]. 
 
Gambar 2. Aktifasi TCX Converter 
Mengaktifkan perangkat TCX Converter untuk 
mengkonversi titik-titik path yang telah ditentukan pada 
google earth sebelumnya. Konversi path berubah menjadi 
digitasi titik-titik koordinat seperti gambar 2. Untuk konversi 
altitude masih harus dilakukan modifikasi track yang 
terhubung langsung dengan internet agar TCX Converter 
dapat menterjemahkan satu persatu secara otomatis semua.  
 
Gambar 3. Konversi track ALT online sudah terisi 
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Seperti terlihat pada gambar 3, pada kolom 
longitudinal, latitudinal, dan altitude sudah terkonversi semua 
dalam bentuk angka kemudian file data tersebut disimpan 
dalam bentuk CSV dengan TCX Converter itu sendiri agar 
nantinya dapat dibuka di file excel pada gambar 4 berikut.  
 
Gambar 4. Excell membuka file CSV 
3.3. Aktifasi TCX Converter untuk mendigitasi titik path 
 
Gambar 5.  Mengcopy file LONG, LAT, dan ALT dari 
Ms.Excel ke Surfer 
File yang dibuka dengan excel terdiri dari 10 kolom 
namun yang dibutuhkan hanya 3 kolom saja yaitu kolom 
longitudinal, latitudinal, dan altitude seperti yang tercopy pada 
gambar 5. Kolom longitudinal mewakili sumbu x, latitudinal 
mewakili sumbu y, dan altitude mewakili sumbu z [8]. lalu 
kemudian disimpan kedalam file berekstensi BLN. Melalui 
perangkat surfer kembali melakukan grid terhadap file BLN 
yang telah disimpan tadi untuk diap dibuka kedalam bentuk 
grafik 2 dimensi maupun 3 dimensi sesuai kelebihan dan 
kelengkapan tools yang ada pada surfer[9]. 
 
 
 
 
Gambar 6.  Surfer membuka file grid pada halaman plot untuk 
tampilan gambar Mengcopy file LONG, LAT, 
dan ALT dariEexcel ke Surfer 
Secara berturut-turut gambar 6 adalah proses membuka 
file grid dan gambar 7 adalah tampilan gambar sudah dalam 
bentuk kontur dasar. Gambar tersebut belum dapat di 
interpretasi sehingga masih membutuhkan zooming dengan 
cara mendigitasi daerah yang akan di zoom kemudian 
disimpan ke file BLN selanjutnya disimpan kembali dengan 
file grid. Proses zooming pada prinsipnya sama saja dengan 
pembuatan path pada tahap awal yaitu semakin banyak titik 
path yang diambil maka akan semakin jelas gambar yang akan 
diperoleh. Yang membedakan yaitu path ini dilakukan pada 
Surfer dan tidak lagi dilakukan pada Google Earth. 
 
Gambar 7. Penampilan gambar kontur tahap awal  
 
Gambar 8. Zooming Kontur 2 dimensi hitam putih  
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Kontur merupakan merupakan garis yang digambarkan 
dalam peta yang menunjukan titik-titik yang sama tingginya 
dari suatu bidang referensi tertentu[10], umumnya bidang 
yang dipakai sebagai referensi adalah permukaan air laut rata-
rata atau Mean Sea Level (MSL). 
Hasil zooming pada gambar 8, sudah terlihat jelas profil 
konturnya dan sudah bias dilakukan interpretasi walaupun 
masih dalam bentuk 2 dimensi sederhana hitam putih. Namun 
demikian untuk lebih lengkapnya masih akan dilakukan 
penyempurnaan baik dari segi pewarnaan dan pemberian skala 
untuk memperkecil tingkat eror pembacaan gambar seperti 
pada gambar 9. 
 
Gambar 9. Pemberian warna dan skala 
 
Gambar 10. Profile melintang 
Kepentingan lain dalam rancangan teknis adalah 
kebutuhan akan penampakan penampang. Perangkat surfer 
sudah menyiapka tools untuk keperluan tersebut sehingga 
pengguna dapat melihat penampang dari arah manapun yang 
diinginkan, tinggal menarik garis melintang kemudian klik 
kanan pilih add profil dan secara otomatis akan memberikan 
bentuk penampang seperti pada gambar 10. Untuk lebih 
sempurnanya Surfer menyiapkan tools untuk tampilan 3 
dimensi, dimana plot gambar dapat dilakukan rotasi sehingga 
bisa dilihat dari beberapa sudut tinjauan seperti nampak pada 
gambar 11 berikut. 
 
 
 
Gambar 11. Profile 3 dimensi 
3.4. Interpretasi gambar (peta kontur) 
Berdasarkan hasil pengambilan gambar citra satelit dan 
hasil kinerja surfer dalam mengeluarkan peta kontur diperoleh 
informasi ketinggian permukaan mencapai 1 – 10 m dpl untuk 
kseluruhan zona path. Pada bagian pesisir ketinggian rata-rata 
1 m dpl. Ketinggian pada pusat perkotaan atau permukiman 
rata-rata sekitar 4 – 8 m dpl. Dan terdapat 4 spot kecil yang 
menunjukkan ketinggian 9 – 10 m dpl. 
Berdasarkan data BPS dan fakta lapangan bahwa 
keberadaan ketinggian dataran perkotaan Merauke hanya 1 – 4 
m dpl. Dari dua informasi ketinggian yang tersedia ini terdapat 
perbedaan yang sangat menonjol antara citra satelit dan fakta 
lapangan. Pertanyaan selanjutnya dimana letak perbedaan 
tersebut dan mengapa sampai berbeda. 
Mencermati lebih teliti dari peta kontur yang telah 
dibuat melalui Surfer bahwa pada daerah atau path yang tidak 
ada bangunan informasi konturnya benar dan akurat sesuai 
dengan keadaan lapangan namun pada daerah path yang 
melewati zona terbangun atau padat bangunan memberikan 
indikasi kenaikan ketinggian permukaan juga, sehingga kontur 
tersebut tidak sesuai lagi fakta lapangan. 
Munculnya hipotesa ketinggian bangunan 
mempengaruhi akurasi kinerja surfer terhadap permukaan 
tanah asli, maka pada saat bersamaan dapat dianalisa bahwa 
ketinggian badan bangunan sekitar 4 m, ketinggian atap 
sekitar 6 m, dan bangunan lantai 2 sekitar 8-10 m. Mengacu 
dengan ketinggian bangunan dan hasil indikator kontur 
terdapat kesesuaian atau ada kecocokan. Dengan demikian 
citra satelit menterjemahkan ketinggian bangunan sebagai 
ketinggian permukaan tanah yang ditranslate ke dalam garis-
garis kontur. Oleh karena itu pada saat pengambilan jalur path 
untuk keperluan peta topografi maka path tersebut harus tepat 
diatas permukaan tanah tanpa ada yang menghalangi. 
Untuk memperoleh peta topografi kota Merauke 
dilakukan metode eksperimen. Sebelumnya dilakukan 
persiapan perangkat lunak berupa Google Earth sebagai 
sumber zona tangkapan gambar, TCX Converter dan excel 
sebagai wadah transit dan merubah ekstensi file. Selanjutnya 
dipilih perangkat lunak jenis Surfer untuk menampilkan gais-
garis kontur pada topografi kota Merauke. Terakhir dilakukan 
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interpretasi gambar dan perbandingannya dengan kondisi 
nyata lapangan. 
4. KESIMPULAN 
Pembuatan kontur topografi melalui citra satelit dalam 
lingkungan perkotaan tidak dapat digunakan sebagai dasar 
rancangan pembangunan fisik, tetapi dapat dipakai sebagai 
salah satu alat pengukuran zona kenaikan badan bangunan pada 
ligkungan permukiman atau perkotaan. Estimasi selisih 
ketinggian dalam peta kontur tanah asli menggunakan surfer 
adalah selisih ketinggian bangunan itu sendiri, dalam arti 
bahwa ketinggian bangunan mempengaruhi akurasi kinerja 
surfer terhadap permukaan tanah asli, maka pada saat 
bersamaan dapat dianalisa bahwa ketinggian badan bangunan 
sekitar 4 m, ketinggian atap sekitar 6 m, dan bangunan lantai 2 
sekitar 8-10 m. Mengacu dengan ketinggian bangunan dan 
hasil indikator kontur terdapat kesesuaian atau ada kecocokan. 
Dengan demikian citra satelit menterjemahkan ketinggian 
bangunan sebagai ketinggian permukaan tanah yang ditranslate 
ke dalam garis-garis kontur. 
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